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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu kondisi pembinaan disiplin yang dilakukan oleh pimpinan pada kantor lurah watulondo secara umum masih kurang baik, Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pembinaan Disiplin Dalam Meningkatkan Kinerja Pada Kantor Lurah Watulondo. Untuk  menjawab permasalahan tersebut digunakan teknik olah secara kuantitatif dan dianalisis menggunakan cara kualitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil dan honorer pada Kantor Lurah Watulondo yang berjumlah 20 orang. Disamping itu, 2 orang informan yaitu lurah dan Sekertaris lurah. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembinaan disiplin yang dilakukan pimpinan terhadap bawahannya dalam meningkatkan kinerja pegawai sudah memperlihatkan prestasi dan kinerja yang lebih baik, hal ini dapat dilihat dari cerminan sikap dan perilaku disiplin kerja pimpinn yang baik, ketegasan memberikan sanksi hukum bagi pegawai yang indisipliner, sehingga dapat mempengaruhi dan memotivasi peningkatan kinerja pegawai yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari penyelesaian kerja pegawai dapat terlaksana secara tepat waktu, pekerjaannya dapat memberikan kepuasan bagi pimpinan serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dalam pemeliharaan dan penggunaan fasilitas kantor.
Kata Kunci : Pembinaan Disipl, Kinerja.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Dalam kerangka pelaksanaan tugas pokok sesuai  visi dan misi organisasi diperlukan adanya disiplin dari para anggotanya, agar menghasilkan kinerja yang tinggi. Namun, apabila  para anggota organisasi tidak disiplin, maka organisasi akan sulit mencapai hasil kinerja yang optimal. Artinya, disiplin memiliki keterkaitan langsung dengan kinerja. Semakin tinggi disiplin anggota organisasi, akan semakin tinggi pula kinerja organisasi.  Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian dan telah diperbaharui dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2014 tentang Aparatur sipil Negara sebagai bagian dalam mewujudkan kinerja pegawai yang lebih tinggi. Selanjutnya dalam Pasal 12 ayat 2 UU. No. 43 Tahun 1999 dijelaskan bahwa “Pembinaan pegawai negeri dilaksanakan berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititik beratkan pada sistem prestasi kerja”.  Namun pada kenyataannya menunjukkan bahwa pembinaan disiplin  pegawai belum  secara maksimal menciptakan disiplin pegawai yang tinggi. Hal ini tentu saja berdampak rendahnya kinerja pegawai itu sendiri. Hal ini dapat kita lihat perilaku pegawai yang kurang disiplin, seperti yang dikemukakan  Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN) jumlah PNS di Indonesia sebanyak 4,7 juta. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 40 % yang kinerjanya dinilai baik, yang berarti ada 60 % PNS yang kinerjanya dinilai buruk (Derajat : 127:2015). Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya bahwa disiplin pegawai diberbagai instansi pemerintah relatif masih rendah dan berdampak pada kinerja  yang rendah pula. Kondisi ini juga terjadi pada Kantor Kelurahan Watulondo Kecamatan Puuwatu Kota Kendari.  Hal ini dapat dilihat dari adanya kasus-kasus pelanggaran disiplin pegawai seperti masih banyak pegawai yang kurang disiplin waktu, kurang disiplin dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas,  kurang disiplin terhadap etika jabatan,
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Pembinaan 
Thoha (1996:7) mengatakan bahwa pembinaan merupakan suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan menjadi lebih baik. Pembinaan menunjukan adanya kemajuan, peningkatkan, perubahan evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatkan atas sesuatu. Pengertian tersebut mengandung dua hal, yaitu pertama, bahwa pembinaan itu sendiri bisa merupakan tindakan, proses atau pernyataan dari suatu tujuan, dan kedua pembinaan bisa menunjukan kepada perbaikan atas sesuatu. Foster, Bill, dan Karen R.Seeker,(2001), dalam buku yang berjudul “Coaching For Peak Employee Performance”, bahwa pembinaan (coaching) adalah upaya berharga untuk membantu orang lain mencapai kinerja puncak. Minor (2003:3) mengatakan bahwa Pembina adalah proses mengarahkan yang dilakukan seorang manajer untuk melatih dan memberikan orientasi kepada seseorang karyawan tentang realitas di tempat kerja dan membantunya mengatasi hambatan dalam mencapai prestasi optimum. Erat kaitannya dengan kata membina,menurut minor adalah kata membimbing (counseling), yaitu proses pemberian dukungan oleh menejer untuk membantu seorang karyawan mengatasi masalah pribadi di tempat kerja atau masalah yang muncul akibat perubahan organisasi yang berdampak pada prestasi kerja.
 Selanjutnya pembinaan disiplin pegawai menurut Saydam (1997:205) diartikan sebagai suatu kebijaksanaan agar perusahaan (organisasi) memiliki pegawai yang handal dan siap menghadapi tantangan. Kegiatan yang dilakukan antara lain pembentukan sikap mental yang loyal, peningkatan keterampilan dan kecakapan melaksanakan tugas organisasi. Sedangkan Tayibnapis (1995:13) mengatakan bahwa dalam menejemen personalia, istilah pembinaan diberikan atasan yang sempit, yaitu upaya untuk meningkatkan kecakapan dan keterampilan karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Sedangkan istilah pembinaan dalam administrasi kepegawaian di berikan penggertian yang luas meliputi berbagai unsur kegiatan seperti pengembangan karier, perpindahan, pendidikan dan latihan, sampai dengan kesejahteraan diluar gaji.
B. Konsep Disiplin
Disiplin menurut Handoko (2000:24) mengemukakan bahwa disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional, dikemukakan pula tipe-tipe disiplin antara lain: disiplin preventif, disiplin korektif, disiplin progresif. Selanjutnya menurut Mathis dan Jackson (2002:749) mendefinisikan disiplin adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan dan prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dalam pelaksanaan yang teratur dan menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi. Tindakan discipliner (disciplinary action) menurut suatu hukum terhadap pegawai yang gagal memenuhi standar-standar yang ditentukan. Tindakan indisipliner yang efektif terpusat pada perilaku pegawai yang salah, tidak pada pegawai secara pribadi. Sedangkan menurut Hasibuan (1995:212) mengemukakan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesedian seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran adalah setiap orang yang suka rela mentaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawab. Jadi, dia akan mematuhi/mengerjakan semua tugasnya dengan baik, bukan atas paksaan. Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan yang tertulis maupun tidak. 
C. Konsep Kinerja
Persei (1998:179) mendefinisikan kinerja sebagai hasil-hasil yang telah dicapai seseorang dengan menggunakan media tertentu. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja tidak terletak dari sarana yang digunakan, yang akan menghasilkan output yang baik sehingga menggunakan kinerja yang baik pula, Selanjutnya menurut Thomson dalam Dwiyanto, (2002:71) mengemukakan kinerja adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka member konstribusi kepada organisasi yang antara lain termaksud kuantitas output, jangka waktu output kehadiran ditempat kerja dan sikap kooperatif. Sedangakan menurut Prawirosentana (1999:34) mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai moral dan etika.
METEODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Kantor Lurah Watulondo Kecamatan Puuwatu dengan Populasi merupakan keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti (sugiono:2000), populasi yang akan ditarik dalam permasalahan ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada Kantor Lurah Watulondo baik yang berstatus Pegawai Negri Sipil (PNS) yang berjumlah 14 orang dan  pegawai harian yang berjumlah 6 orang.. Adapun penarikan sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling. Sehingga ditetapkan 18 orang responden dan 2 orang informan yang diyakini dapat memberikan informasi/data terkait dengan permasalahan penelitian. Adapun informan tersebut adalah Lurah Watulondo dan Sekretaris Lurah. Dalam pengumpulan data penelitian dapat menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 1).Penelitian kepustakaan, 2). Penelitian lapangan meliputi: .kuesioner, interview, observasi, studi dokumentasi  Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: data primer  data sekunder yaitu yang diperoleh dari sumber-sumber lain termaksud dokumentasi dan publikasi sebagai sumber tertulis yang terdapat pada kantor lurah Watulondo Kecamatan Puuwatu. Analisis data dalam penelitian ini, baik data primer maupun data sekunder akan diolah secara kuantitatif dan dianalisis menggunakan cara kualitatif deskriptif, dimana data yang diperoleh terlebih dahulu di lakukan tabulasi data dan di presentasikan kemudian di interprestasikan.
HASIL PEMBAHASAN
A. Pembinaan Disiplin Pegawai Pada Kantor Lurah Watulondo 
1. Keteladanan pimpinan
Keteladan pimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kedisiplinan  pimpinandalam bekerja, kepatuhan pimpinan terhadap peraturan, dan sikap-sikap lain yang dapat diteladani. Aspek inilah yang menjadi ukuran keteladanan pimpinan dalam kaitannya dengan pembinaan disiplin pegawai yang diteliti. Pimpinan harus menjadi teladan bagi bawahannya dalam bekerja, seperti disiplin dalam bekerja, tekun, optimis dan sikap positif yang ditampilkan oleh pimpinan. Dan yang tidak kalah pentingnya juga adalah kepatuhan terhadap peraturan, serta sikap adil, sehingga menjadi teladan bagi bawahannya. Berdasarkan hasil penelitian tentang keteladanan pimpinan pada aspek kedisiplinan  pimpinan dalam bekerja pada Kelurahan Watulondo, bahwa  pimpinan telah memberikan keteladan dalam hal disiplin dalam bekerja. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal yakni; rata-rata pimpinan hadir tepat waktu, pulang sesuai jam kerja, antusias dalam menyelesaikan pekerjaan, dan senantiasa menggunakan waktu secara efektif dan efisien dalam menyelesaikan setiap pekerjaan,  mengontrol kegiatan para pegawai terutama dalam melaksanakan aktivitas kerja, selalu berpakaian seragam rapi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Sedangkan berdasarkan hasil penelitian tentang kepatuhan unsur pimpinan Kelurahan Watulondo terhadap peraturan, yakni  upaya pembinaan disiplin yang dicerminkan pimpinan kepada bawahannya dalam meningkatkan kinerja pegawai pada umumnya dapat dikatakan baik. Mengapa demikian? Karena dari responden yang ada, lebih banyak yang mengatakan setuju bahwa pimpinannya berperilaku jujur. Artinya pegawai mengakui sikap keteladanan atas kejujuran Lurah selaku pimpinan dalam menjalankan tugas dan fungsinya, walaupun masih terdapat hal-hal yang belum transparan pelaksanaannya, tapi bagaimanapun juga kitatahu bahwa pimpinan hanyalah sebagai manusia biasa yang punya kelebihan dan kekurangan tersendiri. Kemudian lurah sudah memperlihatkan jati diri kepemimpinan yang bagus yaitu selalu membangun hubungan komunikasi/musyawarah atas segala sesuatu yang di kerjakan, tidak diskriminatif dan semangat kerja yang tinggi sehingga menjadi panutan dan keteladanan oleh seluruh pegawai atau bahkan masyarakat pada umumnya.

2. Pengawasan Melekat

Dimensi pengawasan melekat dalam pembinaan disiplin kerja pegawai dalam penelitian ini salah satu indikatornya adalah melakukan pengawasan langsung secara personal ditempat kerja pegawai,dimana dilihat dari konsitensi pegawai untuk datang dan pulang sesuai dengan waktu yang ditentukan serta dapat menyelesaikan tugas pokok dan fungsi yang telah di tetapkan. Berdasarkan hasil penelitian tentang pengawasan langsung  ditempat kerja pegawai pada kantor lurah watulondo, bahwa penerapan pembinaan disiplin kerja pegawai yang ada pada Kantor Kelurahan Watulondo sering dilakukan oleh pimpinan dalam artian bahwa pimpinan selalu melakukan pengawasan langsung secara personal di tempat kerja pegawainya sehingga hal ini dapat mempengaruhi cara kerja pegawai yang ingin memperlihatkan kualitas kinerjanya, walaupun masih ada beberapa pegawai yang kurang tepat waktu dalam menjalankan tugasnya sehingga perlu dimotivasi untuk dapat berbuat yang lebih baik lagi. 

Sedangkan hasil peneltian tentang mengenai pengawasan tidak langsung  pada kantor lurah watulondo, yakni pembinaan disiplin pegawai dalam meningkatkan kinerja pegawai pada kantor Lurah Watulondo sudah dilakukan oleh pimpinan kepada bawahannya terutama pengawasan intensif, sehingga para pegawainya sangat terampil, berkualitas dan selalu tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Kondisi demikian sangat memberikan kontribusi  dan kebanggaan tersendiri bagi seorang pimpinan kemudian kesalahan-kesalahan dalam penyelesaian pekerjaan tidak banyak terjadi, karena aktivitas kerjanya selalu terkontrol dibawah bimbingan lurah selaku pimpinan.Walaupun masih terdapat pula pelanggaran dan kesalahan yang terjadi tapi hal ini tentu menjadi suatu evaluasi dan pelajaran yang perlu untuk ditingkatkan lagi, agar kedepan mencapai hasil kerja yang lebih baik.
3. Sanksi Hukum
Sanksi hukum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu pemberian hukuman bagi pegawai yang melanggar aturan misalnya tidak datang berkantor, meninggalkan/tidak melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya, seringkali datang terlambat dan pulang lebih awal (bolos). Berdasarkana hasil penelitian tentang mengenai penerapan sanksi hukum bagi seluruh pegawai pada Kantor Lurah Watulondo bahwasanya penerapan sanksi hukum bagi pegawai yang tidak mengikuti aturan, sikap pimpinan hanya terkadang menindaklanjuti atau memberi hukuman kepada orang yang bersangkutan karena masih batas kewajaran. Artinya bahwa sebagian besar pegawai sudah menjalankan peraturan dengan sebaik-baiknya. Kemudian tidak serta merta pegawai yang melakukan pelanggaran harus mendapat ganjarannya, namun selalu dilihat perbuatan pelanggaran yang dilakukan dan memiliki alasan yang rasional.
4. Ketegasan Pimpinan 
Pembinaan disiplin melalui ketegasan pimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ketegasan pimpinan dalam memberikan teguran/sanksi kepada bawahan yang indisipliner sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan. Ketegasan seorang pimpinan dalam menegur dan menghukum pegawai yang indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan pegawai yang lebih baik pada organisasi. Berdasarkan hasil penelitian mengenai ketegasan pimpinan menyangkut pegawai yang indisipliner pada Kantor Lurah Watulondo, bahwasanya lurah selaku pimpinan pada Kantor Lurah watulondo sangat tegas kepada pegawai-pegawainya yang melakukan pelanggaran atau indisipliner sesuai dengan ketentuan peraturan yang ada. Semakin tinggi ketegasan pimpinan terhadap bawahan maka akan semakin tinggi pula tingkat ketaatan pegawai dalam menjalankan aturan. Dengan demikian, konsistensi pimpinan akan membangkitkan semangat juang bawahan untuk bekerja berbuat yang terbaik demi mencapai tujuan yang diharapkan karena tetap berada dalam pengawasan pimpinan. Disamping ketegasan pimpinan dalam memberikan sanksi hukum bagi pegawai yang indisipliner hal terpenting yang perlu juga diketahui adalah ketegasan pimpinan bersikap adil dalam pemberian/pembagian jabatan pada masing-masing tugas yaitu sesuai dengan kompetensi dan keterampilan yang dimiliki oleh pegawai.
B. Peningkatan Kinerja Pegawai
1.  Keteraturan dan Ketetapan Waktu 

Keteraturan dan ketetapan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kerja pegawai harus tetap ditempat kerja selama jam kerja secara teratur dan benar. Berdasarkan hasil penelitian mengenai ketaatan waktu yang dimiliki oleh pegawai pada Kantor Lurah Watulondo, yakni sebagian besar responden menyatakan selama jam bekerja, pegawai selalu ada dikantor tersebut sehingga tugas-tugas kantor dapat diselesaikan dengan baik sesuai dengan harapan kita semua, dengan demikian maka pembinaan disiplin  yang dilakukan oleh pimpinan dapat memberikan motivasi kepada pegawai dalam meningkatkan kinerjanya. Sedangkan hasil penelitian tentang ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan ialah secara umum pegawai pada Kantor Lurah Watulondo sudah menyelesaikan pekerjaan kantor tepat pada waktunya, hal tersebut disebabkan oleh pembinaan intensif yang dilakukan oleh pimpinan Kantor Lurah watulondo, walaupun masih terdapat beberapa pegawai yang belum optimal menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya, namun hal tersebut ada alasannya yang mengakibatkan mereka tidak dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut, sehingga dari segi keberhasilan pembinaan disiplin sudah berdampak baik terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai pada kantor Kelurahan watulondo.
2.  Kualitas dan Kuantitas Pekerjaan
Kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pekerjaan yang dilakukan harus memenuhi kualitas dan kuantitas yang tinggi, sehingga memuaskan bagi organisasi yang bersangkutan. Bersadarkan hasil penelitian tentang kualitas pekerjaan bahwasanya pembinaan disiplin yang dilakukan oleh pimpinan Kantor Lurah Watulondo sudah termaksuk dalam kategori baik karena dalam pembinaan tersebut sehingga dapat memberikan suatu peningkatan kinerja pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Hal ini terjadi disebabkan, setiap pekerjaan yang diselesaikan oleh pegawai selalu mendapatkan perhatian dari pimpinan sehingga para pegawai tidak akan bekerja semaunya tetapi sesuai dengan acuan yang telah diberikan oleh pimpinan,maka pimpinan selalu mengawasi pekerjaan para pegawai yang menjadi bawahannya tersebut.
3.  Tanggung Jawab Pegawai Terhadap Asset Organisasi 

Tanggung jawab  terhadap asset organisasi dimana asset organisasi sebagai sarana dan prasarana pendukung kerja haruslah dirawat dan  dimanfaatkan dengan sebaik mungkin. Pegawai yang memiliki kinerja yang baik akan selalu bertanggung jawab dengan baik pada setiap penggunaan atau memanfaatkan asset organisasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya secara umum sarana dan prasarana yang ada di Kantor Lurah Watulondo sudah terawat dengan baik, hal tersebut disebabkan oleh pengawasan yang intensif yang dilakukan oleh pimpinan serta kesadaran para pegawai untuk memelihara asset yang ada sehingga sarana dan prasarana kantor dapat dipergunakan dengan baik, dan tentunya dengan sarana dan prasarana yang baik dapat meningkatkan hasil kinerja yang berkualitas. Disamping asset sarana dan prasarana berupa perlengkapan kantor, dimensi tanggung jawab terhadap asset organisasi memiliki indikator tanggung jawab pegawai terhadap penggunaan fasilitas kantor.
PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa melalui pembinaan disiplin yang dicerminkan pimpinan terhadap pegawai pada Kantor Lurah Watulondo memperlihatkan prestasi yang baik. Hal ini tampak dari cerminan sikap dan perilaku disiplin kerja pimpinan yang baik, bertindak tegas, baik dalam hal penyelesaian pekerjaan maupun pemberian sanksi hukum bagi pegawai yang melanggar aturan, sehingga dapat mempengaruhi tingkat kinerja pegawai kearah yang baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan yang signifikan terhadap peraturan dan ketetapan waktu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, memberikan hasil kualitatif dan kuantitatif kerja yang tinggi yang dapat memuaskan pimpinan, memiliki rasa tanggung jawab  terhadap perawatan/pemeliharaan asset organisasi dalam menggunakannya.
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya maka penulis dapat memberikan saran yang sehubungan dengan pembinaan disiplin dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai yaitu: Perlunya melakukan pembinaan disiplin pegawai yang berkelanjutan agar tetap memiliki budaya motivasi tinggi dalam bekerja, kemudian penegakan sanksi yang tetap diterapkan bagi pegawai yang melakukan pelanggaran tanpa adanya pilih kasih, sebaliknya bagi pegawai yang memiliki prestasi yang baik dalam bekerja akan diberi penghargaan/hadiah agar tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya.
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